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Abstrak 

             Pasar Badung sebagai salah satu pusat perdagangan tradisional memiliki potensi besar untuk mengadopsi 

sistem pembayaran non-tunai guna meningkatkan efisiensi dan kenyamanan transaksi. Pasar Badung juga dikenal 

sebagai jantung perekonomian Provinsi Bali. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan 

pemahaman konsumen tentang pembayaran digital berupa QRIS. Kegiatan ini dibantu dengan poster informatif 

berjudul “Ngiring Ngangge QRIS” sebagai media informasi. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam literasi pembayaran non-tunai di Pasar Badung. Terjadi peningkatan pemahaman pada pengunjung 

setelah mengikuti sosialisasi ini. Edukasi dan sosialisasi QRIS efektif dalam meningkatkan literasi pembayaran non-

tunai di Pasar Badung. Langkah-langkah ini mendorong adopsi teknologi pembayaran modern di kalangan 

pengunjung, berkontribusi pada efisiensi transaksi, serta meningkatkan kesadaran akan manfaat teknologi tersebut. 

Diharapkan hasil pengabdian ini dapat menjadi acuan bagi upaya serupa dalam meningkatkan literasi finansial di 

lingkungan pasar tradisional dan sektor lainnya. 

 

Kata kunci — Edukasi , Sosialisasi, QRIS 

 

                   Abstract 

           Pasar Badung as a traditional trading center has great potential to adopt a non-cash payment system 

to increase transaction efficiency and convenience. Pasar Badung is also known as the economic heart of 

Bali Province. This service activity aims to increase consumer literacy and understanding of digital 

payments in the form of QRIS. This activity was assisted by an informative poster entitled "Ngiring Ngangge 

QRIS" as an information medium. The results of this service show a significant increase in literacy in non-

cash payments at the Badung Market. There was an increase in understanding of visitors after participating 

in this outreach. QRIS education and outreach are effective in increasing literacy in non-cash payments at 

the Badung Market. These steps encourage the adoption of modern payment technologies among visitors, 

contribute to transaction efficiency and increase awareness of the benefits of these technologies. It is hoped 

that the results of this service can become a reference for similar efforts to increase financial literacy in 

traditional markets and other sectors 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan sistem pembayaran telah 

mengalami transformasi yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Terlihat dari adanya 

peralihan metode pembayaran yang awal 

mulanya bersifat tunai menjadi pembayaran non 

tunai [1]. Dulu, pembayaran dilakukan secara 

tunai atau menggunakan uang kartal (uang kertas 

dan logam) sebagai alat pembayaran. Tetapi 

seiring dengan kemajuan teknologi, metode 

pembayaran yang berkembang pada masyarakat 

saat ini adalah pembayaran berbasis digital 

(cashless), salah satunya Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). Penggunaan QRIS 

didukung dengan adanya Peraturan Anggota 

Dewan Gubernur Nomor 24/1/PADG/2022 

tanggal 25 Februari 2022 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Anggota Dewan Gubernur 

Nomor 21/18/PADG/2019 tentang Implementasi 

Standar Nasional Quick Response Code untuk 

Pembayaran [2].  

QRIS adalah standarisasi pembayaran 

menggunakan metode Quick Response (QR) 

Code dari Bank Indonesia agar proses transaksi 

dengan QR Code menjadi lebih mudah, cepat, 

dan terjaga keamanannya (Bank Indonesia, 

2020). Dengan adanya QRIS, pengguna bisa 

melakukan pembayaran menggunakan scan QR 

Code tanpa memikirkan QR Code yang 

disediakan oleh merchant berbeda dengan 

pengguna[3]. Beralihnya transaksi dari tunai 

menjadi non tunai memberikan kemudahan 

dalam proses transaksi karena penjual barang 

tidak harus menyiapkan uang kecil sebagai 

kembalian jika ada konsumen membayar dengan 

uang bernominal besar[4]. Selain itu, QRIS juga 

memberikan banyak manfaat kepada 

penggunanya (user), seperti lebih cepat dan 

kekinian, tidak perlu pusing memikirkan QR 

siapa yang terpasang, tidak perlu membawa uang 

tunai dan pastinya lebih aman melakukan 

transaksi karena diawasi oleh Bank Indonesia. 

Keunggulan-keunggulan tersebut menjadi 

sebuah daya tarik bagi masyarakat untuk 

digunakan ditengah era digital[5]. Dengan 

banyaknya manfaat yang QRIS, hal ini sejalan 

dengan pertumbuhan dan peningkatan pengguna 

QRIS di Indonesia. Bank Indonesia mencatat 

jumlah pengguna (user) QRIS di Indonesia 

sebanyak 28,75 juta dan total pedagang 

(merchant) yang telah menggunakan QRIS 

tercatat sebanyak 22,7 juta merchant. Provinsi 

Bali menjadi salah satu provinsi dengan 

perkembangan QRIS tercepat di Indonesia. 

Jumlah pengguna (user) QRIS di Bali per Mei 

2023 mencapai 794.908 pengguna atau tumbuh 

sebesar 99% (yoy) dibandingkan periode yang 

sama pada tahun 2022 yang tercatat sebanyak 

398.411 pengguna. Bank Indonesia Provinsi Bali 

juga mencatat 666.733 jumlah pedagang 

(merchant) yang menggunakan QRIS untuk 

usaha mereka. Jumlah ini di dominasi oleh 

pedagang di Kota Denpasar sejumlah 290.205, 

salah satunya di pasar tradisional. Melalui 

program Digitalisasi Pembayaran dan S.I.A.P 

(Sehat, Inovatif dan Pasti Aman) QRIS Bank 

Indonesia Provinsi Bali menggandeng Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) Bali untuk 

mendorong penggunaan QRIS di pasar 

tradisional.  Namun hal ini hanya tidak sejalan 

dengan fenomena yang ditemukan pada salah 

satu pasar tradisional di Denpasar, yaitu Pasar 

Badung.  

Minimnya penggunaan QRIS oleh 

konsumen saat bertransaksi di Pasar Badung 

merupakan sebuah isu yang melibatkan sejumlah 

permasalahan yang mempengaruhi adopsi 

teknologi pembayaran ini di lingkungan pasar 

tradisional. Pasar Badung dikatakan sebagai 

salah satu pasar tradisional terbesar di Bali. Pasar 

Badung menjadi salah satu target program SIAP 

(Sehat, Inovatif, Aman, Pakai) QRIS oleh 

Pemerintah Daerah dan Bank Indonesia Provinsi 

Bali karena dianggap sebagai jantung kegiatan 

ekonomi masyarakat Provinsi Bali[6]. Namun, 

disayangkan Program SIAP QRIS yang 

dicanangkan hanya berfokus kepada 

pendampingan pedagang dalam mengadopsi 

sistem pembayaran QRIS. Sedangkan, di sisi lain 

informasi dan edukasi kepada konsumen yang 

berbelanja di Pasar Badung masih belum 

optimal. Konsumen masih menghadapi 

keterbatasan dalam pemahaman tentang QRIS, 

sehingga perlu adanya langkah-langkah 

tambahan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mereka dalam menggunakan sistem 

pembayaran ini. Berbagai faktor mendasar dapat 

diidentifikasi sebagai penyebab minimnya 

penggunaan QRIS oleh konsumen di Pasar 

Badung.
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Kepercayaan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS oleh 

konsumen di pasar tradisional. Minimnya 

kepercayaan konsumen terhadap pembayaran 

digital (QRIS) di Pasar Badung yang menjadi 

urgensi utama dari penelitian ini. Hal ini 

didukung dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Somali et al., (2008) yang 

menjelaskan bahwa kepercayaan mempunyai 

kontribusi dalam memengaruhi sikap peneriman 

internet banking[7]. Pengetahuan juga menjadi 

faktor minimnya penggunaan QRIS oleh 

konsumen saat bertransaksi di Pasar Badung. 

Menurut Kotler (2000), pengetahuan yaitu 

perubahan perilaku pada sebuah individu yang 

bersumber dari pengalaman atau peristiwa yang 

telah dilakukan sebelumnya[8]. Mowen dan 

Engel (1985) mendefinisikan pengetahuan 

konsumen yaitu suatu tingkatan mengenai 

informasi yang dipahami dalam diri seseorang 

konsumen [9]. 

Budaya dan kebiasaan juga menjadi 

faktor minimnya penggunaan QRIS di Pasar 

Badung. Kebiasaan menunjukkan sejauh mana 

pengguna cenderung menggunakan teknologi 

secara otomatis karena pembelajaran 

sebelumnya dengan kebiasaan menggunakan 

teknologi sebagai indikatornya [10]. Penggunaan 

uang tunai telah menjadi kebiasaan yang kuat 

saat bertransaksi di Pasar Badung. Terkadang 

konsumen sering kali memiliki kesiapan dalam 

membawa uang tunai saat berbelanja. Karena 

kebiasaan itu, konsumen enggan dan malas untuk 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran 

karena dirasa memerlukan penyesuaian dan 

motivasi tambahan dalam penggunaannya. 

Penelitian Venkatesh et al. (2012) menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 

kebiasaan konsumen pada penggunaan teknologi 

pribadi ketika mereka menghadapi lingkungan 

yang beragam dan selalu berubah.  

Salah satu elemen kunci dalam 

keberhasilan komersial dari sistem yang dapat 

diandalkan adalah persepsi pelanggan terhadap 

keamanan proses pembayaran QRIS[11]. 

Pelanggan lebih cenderung mempercayai suatu 

merek jika mereka menganggapnya aman[12].  

Konsumen mungkin merasa ragu untuk 

mengadopsi metode pembayaran digital karena 

kekhawatiran tentang potensi penipuan, 

pencurian data, atau pelanggaran privasi. Mereka 

mungkin lebih cenderung mempercayai transaksi 

fisik dengan uang tunai yang mereka pegang 

sendiri daripada menggunakan teknologi yang 

dianggap memiliki risiko. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas maka 

penting adanya untuk melakukan edukasi dan 

sosialisasi QRIS kepada konsumen di Pasar 

Badung. Hal ini bertujuan untuk mendorong 

penggunaan pembayaran digital berbasis QR di 

Pasar Badung sekaligus meningkatkan pengguna 

QRIS di Provinsi Bali. Harapannya konsumen di 

Pasar Badung bisa merasakan kemudahan-

kemudahan yang ditawarkan saat bertransaksi 

menggunakan QRIS.  

1. Metodologi  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

metode Participatory Action Research (PAR). 

Participatory Action Research (PAR) adalah 

penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari 

masyarakat yang menjadi subjek penelitian, 

sehingga mereka ikut berperan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program. Kegiatan dilaksanakan dengan bantuan 

poster informatif berjudul “Ngiring Ngangge 

QRIS” sebagai media informasinya.   

Gambar 2.1Poster Ngiring Ngangge QRIS 

 

Informasi yang dituangkan dalam poster 

berasalah dari website resmi Bank Indonesia dan 

berdasarkan pengalaman pribadi saat 

menggunakan QRIS. Alasan menggunakan 

poster sebagai media saat melakukan sosialisasi 

karena poster memiliki visual yang dapat 

menarik perhatian, materi yang disampaikan 

dapat secara singkat dan padat, biaya yang 
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dibutuhkan lebih terjangkau dan mudah 

dipahami. 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan perbandingan tingkat 

pemahaman sebelum dan setelah pengabdian 

tampak jelas bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan memberikan pengaruh positif terhadap 

konsumen di Pasar Badung. Pengaruh positif 

tersebut tampak dari adanya peningkatan 

pemahaman saat konsumen diberikan pertanyaan 

tentang QRIS setelah mengikuti sosialisasi. 

Beberapa konsumen pun langsung 

mempraktekan penggunaan QRIS pada lapak di 

Pasar Badung. Jika dikelola secara berkelanjutan 

dan konsisten untuk melakukan edukasi tentang 

QRIS, tidak menutup kemungkinan penggunaan 

QRIS di Pasar Badung akan terus bertambah. 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan 

hasil kegiatan pengabdian lain yang dilakukan 

oleh (Prasetia & Lestari, 2023). Hal ini 

menunjukan bahwa percepatan peralihan 

UMKM ekosistem digital memiliki peran 

penting untuk memperkuat ketahanan UMKM. 

Digitalisasi memberikan ruang baru bagi 

pedagang dalam melakukan sistem pembayaran 

berbasis digital. Dengan adanya hal ini dapat 

membangun brand value yang baru bagi 

pedagang yang memiliki QRIS di lapak mereka. 

Dalam pelaksanaannya kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.   

1. Perencanaan 

Sebelum melakukan sosialisasi, penulis 

memastikan pemahaman yang mendalam 

tentang QRIS, mulai dari cara 

penggunaannya, manfaat penggunaan 

QRIS dan informasi dasar lainnya 

tentang QRIS. Setelah itu, penulis mulai 

menyusun materi sosialisasi yang 

singkat, padat dan jelas yang dituangkan 

dalam kreasi desain poster informatif 

yang berjudul “Ngiring Ngangge QRIS”. 

Poster tersebut memberikan penjelasan 

singkat tentang QRIS. Selain itu, pada 

poster tersebut juga menjelaskan 

manfaat-manfaat yang bisa didapatkan 

saat bertransaksi menggunakan QRIS, 

seperti: Pembayaran yang lebih cepat dan 

kekinian, tidak perlu repot membawa 

uang tunai serta transaksi menjadi lebih 

aman dan praktis. 

2. Pelaksanaan 

Program dilaksanakan di salah satu pasar 

tradisional terbesar di Provinsi Bali, yaitu 

Pasar Badung. Program ini tertuju kepada 

konsumen Pasar Badung terutama yang 

belum bertransaksi menggunakan QRIS. 

Poster “Ngiring Ngangge QRIS” menjadi 

media visual utama untuk menjelaskan 

QRIS kepada konsumen. Pelaksanaan 

program diawali dengan pertanyaan-

pertanyaan yang mendasar seperti 

“Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar 

tentang QRIS?" atau "Apakah Bapak/Ibu 

familiar dengan pembayaran 

menggunakan kode QR?". Karena dirasa 

hal ini dapat membantu memancing 

minat untuk dialog yang lebih dalam. 

Setelah itu, penulis memaparkan hal-hal 

yang lebih mendalam mengenai QRIS 

dan melakukan demonstrasi secara 

singkat dalam bertransaksi menggunakan 

QRIS.  

 

3. Evaluasi 

Dikarenakan situasi dan kondisi pasar 

yang begitu padat dan kurang kondusif 

menyebabkan penerimaan informasi 

menjadi kurang maksimal. Alangkah 

baiknya jika kegiatan dilakukan saat 

kondisi pasar tidak begitu padat. Selain 

itu, ternyata Sebagian besar konsumen di 

Pasar Badung masih belum familiar 

dengan QRIS. Hal ini bisa dijadikan 

bahan evaluasi jika kedepannya ingin 

melakukan kegiatan serupa di lokasi yang 

sama. 

 

3. Kesimpulan 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman 

dan adopsi teknologi pembayaran yang lebih 

efisien, kegiatan sosialisasi QRIS telah 

dijalankan dengan tujuan memberikan informasi 

dan mengedukasi tentang penggunaan QRIS 

pada konsumen di Pasar Badung 26 dari 30 

konsumen yang diberikan sosialisasi belum 

familiar dengan QRIS dan belum pernah 

menggunakan sistem ini sebelumnya. Namun, 

setelah diberikan sosialisasi dan edukasi 30 

konsumen di Pasar Badung jadi lebih mengetahui 
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dan memahami pembayaran digital berupa 

QRIS. Berdasarkan perbandingan tersebut 

tampak jelas bahwa kegiatan pengabdian yang 

dilakukan memberikan pengaruh positif terhadap 

konsumen di Pasar Badung. Pengaruh positif 

tersebut tampak dari adanya peningkatan 

pemahaman saat konsumen diberikan pertanyaan 

tentang QRIS setelah mengikuti sosialisasi. 

Beberapa konsumen pun langsung 

mempraktekan penggunaan QRIS pada lapak di 

Pasar Badung. 
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